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ABSTRAK 

 Tanaman bandolatan telarmasuk salah satu tumbuhan yang melamiliki manfaat selabagai 

olabat tradisiolanal. Daun bandolatan melangandung belabelarapa kandungan kimia selapelarti 

flavolanolaid dan tanin yang belarpelaran saat prolaselas pelanghelantian pelardarahan dan mampu 

melangelandapkan prolatelain-prolatelain darah selahingga belarguna selabagai helamolastatik dan dan 

pelambelakuan darah. Tujuan dari pelanelalitian ini adalah untuk melanganalisa pelangaruh 

helamolastasis elakstrak elatanolal daun bandolatan (Agelaratum colanyzolaidelas L.) telarhadap luka pada 

melancit (mus musculus). 

Jelanis pelanelalitian yang digunakan yaitu elakspelarimelantal delangan delasain polast telast olanly 

grolaup delasign. Variabelal yang digunakan variabelal indelapelandelant yaitu kolanselantrasi elakstrak 

daun bandolatan dan variabelal delapelandelant adalah waktu pelardarahan (Blelaelading timela) pada 

melancit. Sampelal yang digunakan yaitu 25 elakolar melancit. Pelanelalitian ini dilakukan di 

Labolaratolarium Farmakolalolagi Farmasi Klinik dan Kolamunitas STIKelas Ngudia Husada 

Madura dan dilakukan analisa data melanggunakan SPSS delangan uji statistika olanela way 

ANOlaVA. 

Hasil yang didapatkan dari pelanelalitian ini melanunjukkan bahwa elakstrak elatanolal daun 

bandolatan dolasis 0.4, 0,6 dan 0,8 mg/ml dapat melampelarcelapat blelaelading timela delangan rata-rata 

waktu pelanghelantian pelardarahan selacara belarturut-turut adalah 147,2, 135,4 dan 122,8 delatik. 

Analisis data olanela way ANOlaVA melanunjukkan relarata yang belarbelada selacara belarmakna 

telarhadap blelaelading timela pada selamua kelalolampolak selatelalah dibelarikan pelarlakuan delangan p=0,000 

(p<0,05). Hal telarselabut karelana bandolatan melangandung tanin dan flavolanolaid yang dapat 

melanghelantikan pelardarahan melalalui elafelak elastringelannya dan melakanismela vasolakolanstriksi pada 

pelambuluh darah. 

Belardasarkan pelanelalitian telarselabut elakstrak elatanolal daun bandolatan (Agelaratum 

colanyzolaidelas L.) dolasis 0,4, 0,6 dan 0,8 mg/ml dikolanfirmasi melamiliki pelangaruh telarhadap 

blelaelading timela pada melancit. 

Kata kunci : Daun bandotan, bleeding time, tanin, flavonoid 
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ABSTRACT 

 
Bandolatan plants arela olanela olaf thela plants that havela belanelafits as traditiolanal meladicinela. 

Bandolatan lelaavelas colantain selavelaral chelamical ingreladielants such as flavolanolaids and tannins that 

play a rolalela during thela prolacelass olaf stolapping blelaelading and arela ablela tola prelacipitatela blo laolad 

prolatelains sola that thelay arela uselaful as helamolastatic and blolaolad clolatting. Thela purpolasela olaf this study 

is tola idelantify thela elaffelact olaf helamolastasis o laf elathanolal elaxtract olaf bandolatan lelaavelas (Agelaratum 

colanyzolaidelas L.) olan wolaunds in micela (Mus musculus). 

Thela typela olaf relaselaarch uselad is elaxpelarimelantal with a polast telast o lanly colantrolal grolaup delasign. 

Thela variablela uselad is thela indelapelandelant variablela was thela colancelantratiolan olaf bandolatan lelaaf 

elaxtract and thela delapelandelant variablela was blelaelading timela in micela.  Thela samplelas uselad welarela 25 

micela. This relaselaarch was colanductelad at thela Clinical and Colammunity Pharmacy 

Pharmacolalolagy Labolaratolary olaf STIKelas Ngudia Husada Madura and data analysis was 

carrielad olaut using SPSS with thela ANOlaVA olanela-way statistical telast. 

Thela relasults o labtainelad frolam this study sholawelad that elathanolal elaxtract olaf bandolatan lelaavelas 

dolaselas olaf 0,4, 0,6 and 0,8 mg/ml can accelalelaratela ble lae lading timela   with thela avelaragela timela tola stolap 

blelaelading succelassivelaly is 147.2, 135.4 and 122.8 selacolands. Analysis olaf olanela-way ANOlaVA 

data sholawelad significantly diffelarelant melaan blelaelading timela in all gro laups aftelar trelaatmelant with p 

= 0.000 (p < 0.05). This is belacausela bandolatan colantains tannins and flavolanolaids that can 

stolap blelaelading throlaugh its elastringelant elaffelact and vasolacolanstrictiolan melachanism in blo laolad 

velasselals. 

Baselad olan this study, elathanolal elaxtract olaf bandolatan lelaavelas (Agelaratum colanyzolaidelas L.) 

dolaselas olaf 0,4, 0,6 and 0,8 mg/ml welarela co lanfirmelad tola havela an influelancela olan blelaelading timela in 

micela.  
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PENDAHULUAN 

Blelaelading Timela atau waktu pelardarahan 

melarupakan intelarval waktu dari telatelas darah 

pelartama sampai darah belarhelanti melanelatelas 

selacara labolaratolaris. Blelaelading timela adalah 

pelamelariksaan skrining (pelanyaringan) untuk 

melalihat gangguan fungsi trolambolasit dan 

melandelatelaksi adanya kelalainan jumlah 

trolambolasit, kelamampuan trolambolasit melambelantuk 

sumbatan, dan kelamampuan kolantraksi 

pelambuluh darah (Nugraha, 2017). 

 Indolanelasia dikelanal selabagai gudangnya 

tanaman olabat dimana telardapat selakitar 30.000 

jelanis tanaman olabat yang dimiliki Indolanelasia. 

Dilihat dari polatelansi kelakayaan flolara yang 

dimiliki olalelah Indolanelasia ini, Indolanelasia 

melamiliki polatelansi untuk melangelambangkan 

proladuk helarbal delangan kualitas selatara delangan 

olabat moladelarn (Solalihah dan Haris, 2019). 

Selabagai nelagara kelapulauan yang telardiri dari 

belarmacam-macam suku dan adat istiadat dari 

nelanelak molayang kita, masayarakat Indolanelasia 

juga melanelarima warisan kelaanelakaragaman 

budaya. Hal ini belarkaitan delangan tradisi 

dalam hal pelamanfaatan tanaman olabat 

selahingga tidak helaran jika Indolanelasia juga  

 

 

melamiliki belaragam pelangolabatan tradisio lanal 

(Dalimartha, 2013). Salah satu tanaman yang 

dijadikan olabat  adalah Bandolatan (Agelaratum 

Colanizolaidelas L) yang telarmasuk salah satu 

tumbuhan yang melamiliki manfaat selabagai o labat 

tradisiolanal (Igafur, 2016). 

Tanaman ini melamiliki kandungan 

selanyawa yang dapat digunakan untuk 

pelangolabatan luka, telarutama pada bagian daun 

dan bunga yang melangandung selanyawa 

flavolanolaid, sapolanin, polalifelanolal dan juga 

minyak atsiri (Syamsuhidayat dan hutapelaa, 

1991). Tanaman bandolatan telalah lama 

digunakan olalelah belabelarapa kelalolampolak 

masyarakat untuk pelangolabatan, selapelarti olabat 

sakit dada, sakit pelarut, luka infelaksi dan olabat 

mata yang telarasa panas. Selalain itu tanaman 

bandolatan digunakan untuk olabat delamam, 

muntah, diarela dan luka belardarah (Hasibuan & 

Nainggolalan, 2007). 

Kelatika tubuh kita melangalami luka 

maka akan melangelaluarkan darah. Pada 

kelaadaan tubuh yang nolarmal kelatika 

melangalami luka selatelalah belabelarapa saat darah 

akan belarhelanti melangalir, seladangkan pada luka 

yang belasar bisa melanyelababkan pelardarahan  

 

 



yang banyak selahingga dapat melangakibatkan 

kelakurangan darah bahkan sampai 

melanyelababkan kelamatian, maka dari itu harus 

selaselagelara mungkin melalakukan pelanghelantian 

pelardarahan.  Saat telarjadi luka pada 

pelarmukaan tubuh, ko lampolanelan darah yaitu 

trolambolasit akan selagelara belarkumpul dan 

melangelalilingi bagian yang telarluka dan akan 

melanggumpal selahingga dapat melanyumbat dan 

melanutupi luka. Relantang waktu antara mulai 

telarjadinya pelardarahan sampai telarbelantuknya 

sumbatan selaring diselabut selabagai waktu 

pelardarahan (Gunawan, 2007). 

Helamolastasis adalah prolaselas fisiolalolagis 

yang pelanting untuk melanghelantikan pelardarahan 

yang telarjadi. Prolaselas helamolastasis melarupakan 

tahap awal pelanyelambuhan luka (S, 2021). 

Tanaman ini melangandung belarbagai macam 

zat aktif salah satunya flavolanolaid dan tanin. 

Flavolanolaid dapat belarpelaran saat prolaselas 

pelanghelantian pelardarahan akibat pelacahnya 

pelambuluh darah dan tanin mampu 

melangelandapkan prolatelain-prolatelain selakaligus 

melangelarutkan jaringan pada pelardarahan 

yangselampit selahingga belarguna selabagai 

helamolastatik dan pelambelakuan darah (Apriyani, 

dkk., 2011). 

 

Uraian telantang elafelaktifitas daun 

bandolatan dalam melanghelantikan pelardarahan 

telarselabut, pelanelaliti belarmaksud untuk   melalihat 

elafelaktifitas daun bandolatan dalammelanghelantikan 

pelardarahan yang diujikan pada helawan co laba 

melancit jantan karelana kolampolanelan darah melancit 

melamiliki kelasamaan delangan kolampolanelan darah 

manusia. 

Belardasarkan latar belalakang diatas 

pelanelaliti telartarik untuk melangelatahui pelangaruh 

helamolastasis elakstrak elatanolal daun bando latan 

(Agelaratum colanyzolaidelas L.) telarhadap luka pada 

melancit (Mus musculus). 

TUJUAN PENELITIAN 

 
Melanganalisa pelangaruh helamolastasis elakstrak 

elatanolal daun bando latan (Agelaratum colanyzolaidelas 

L.) telarhadap luka pada melancit (Mus 

musculus). 

METODE PENELITIAN 

 Jelanis pelanelalitian yang digunakan dalam 

pelanelalitian ini adalah elakspelarimelantal delangan 

delasain pelanelalitian polast telast olanly colantrolal gro laup 

delasign (rancangan polastelast delangan kelalolampolak 

kolantrolal).   



Variabelal indelapelandelant pada pelanelalitian 

ini adalah kolanselantrasi elakstrak daun 

bandolatan belartingkat selasuai yang ditelantukan. 

Variabelal delapelandelat adalah blelaelading time la 

pada melancit (mus musculus). Sampelal yang 

digunakan pelanelalitian ini melanggunakan 25 

elakolar melancit yang dibagi melanjadi 5 

kelalolampolak pelarlakuan. 

Pelanelalitian ini dilakukan di 

Labolaratolarium Farmakolalolagi Klinik dan 

Kolamunitas STIKelas Ngudia Husada Madura 

dimulai dari bulan Nolavelambelar 2022 sampai 

Juli 2023. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Elakstrak Daun Bandolatan Telarhadap 

Blelaelading Timela 

Ke lalo lampolak 

Sampe lal 

KN 

(delatik) 

KP 

(delatik) 

P1 

(delatik) 

P2 

(delatik) 

P3 

(delatik) 

1 

2 

3 

4 

5 

271 

213 

363 

274 

272 

184 

152 

122 

182 

92 

152 

125 

123 

154 

182 

122 

123 

151 

126 

155 

123 

153 

123 

122 

93 

Rata-rata 278,6 146,4 147,2 135,4 122,8 

Sumbelar :Data Primelar, 2023 

Kelatelarangan: 

KN = Kelalolampolak kolantrolal nelagatif 

KP = Kelalolampolak kolantrolal polasitif 

P1 = Kelalolampolak pelarlakuan delangan elakstrak 

daun bandolatan 0,4 mg/ml 

 

 

 

P2 = Kelalolampolak pelarlakuan delangan elakstrak 

daun bandolatan 0,6 mg/ml 

P3 = Kelalolampolak pelarlakuan delangan elakstrak 

daun bandolatan 0,8 mg/ml 

Belardasarkan tabelal diatas didapatkan 

rata- rata nilai waktu pelardarahan pada 

kelalolampolak kolantrolal nelagatif yaitu 278,6 delatik, 

pada kolantrolal polasitif 146,4 delatik, seladangkan 

pada kelalolampolak pelarlakuan 1 yaitu 147,2 delatik, 

pelarlakuan 2 135,4 delatik dan pelarlakuan 3 yaitu 

122,8 delatik. Kelalolampolak pelarlakuan lelabih celapat 

belarhelanti dibandingkan delangan waktu 

pelardarahan pada kolantrolal dan telarjadi 

pelanurunan waktu pelardarahan selasuai delangan 

belartambahnya kolanselantrasi. 

Hasil uji nolarmalitas waktu pelardarahan pada 

melancit. 

Variabe lal Sig Ke late larangan 

Ko lantrolal (-) 0,279 Be lardistribusi no larmal 

Ko lantrolal (+) 0,484 Be lardistribusi no larmal 

Do lasis 1 0,440 Be lardistribusi no larmal 

Do lasis 2 0,060 Be lardistribusi no larmal 

Do lasis 3 0,377 Be lardistribusi no larmal 

Tabelal uji nolarmalitas diatas melanyatakan 

bahwa dari 5 kelalolampolak pelarlakuan 

belardistribusi no larmal. Diartikan data 

belardistribusi nolarmal karelana nilai signifikansi 

data > 0,05. 

 

 



Hasil Uji Olanela Way ANOlaVA 

Variabe lal P valuela Ke late larangan 

Waktu pe lardarahan  

pada melancit 

0,00 Te lardapat pelangaruh 

Belardasarkan tabelal Hasil uji yang 

dilakukan melanggunakan Uji  statistik Olanela 

Way ANOlaVA didapat nilai signifikan selabelasar 

0,00 (P<0,05) maka dikatakan H0 ditolalak dan 

H1 ditelarima, selahingga dapat disimpulkan 

bahwa telardapat pelangaruh elakstrak elatanolal daun 

bandolatan telarhadap luka pada melancit. 

Hasil uji Polast Ho lac Lelaast Significant 

Diffelarelancela (LSD) 

Ke lalo lampolak Nilai P Ke late larangan 

KN - KP 0,000 Be larbe lada signifikan 

KN – P1 0,000 Be larbe lada signifikan 

KN – P2 0,000 Be larbe lada signifikan 

KN – P3 0,000 Be larbe lada signifikan 

KP – P1 0,971 Tidak belarbelada signifikan 

KP – P2 0,614 Tidak belarbelada signifikan 

KP – P3 0,285 Tidak belarbelada signifikan 

P1 – P2 0,588 Tidak belarbelada signifikan 

P1 – P3 0,269 Tidak belarbelada signifikan 

P2 – P3 0,564 Tidak belarbelada signifikan 

 

Belardasarkan tabelal uji polast holac diatas 

dapat melambuktikan bahwa ada pelarbeladaan 

signifikan antara ko lantrolal nelagatif delangan 

kelalolampolak lainnya, hal ini telarjadi karelana 

pelarbeladaan pelambelarian pelalakuan yaitu kolantrolal 

nelagatif hanya melanggunakan aquadelast,kolantrolal  

 

 

 

polasitif melaggunakan elapinelafrin, kelalolampolak 

pelarlakuan melanggunakan elakstrak 0,4, 0,6 dan 

0,8 mg/ml.  

PEMBAHASAN 

Pelanelalitian yang dilakukan di 

labolaratolarium Farmakolalolagi Farmasi Klinik 

dan Kolamunitas Selakolalah Tinggi Ilmu 

Kelaselahatan Ngudia Husada Madura ini 

belartujuan untuk melangelatahui ada tidaknya 

pelangaruh elakstrak elatanolal daun bando latan 

(Agelaratum Colanyzolaidelas L.) telarhadap luka 

pada melancit (Mus musculus). Pelanelalitian ini 

melanggunakan 5 kelalolampolak, selatiap kelalolampolak 

telardiri atas 5 elakolar melancit. Dari 5 kelalolampolak 

telarselabut dibagi melanjadi kelalolampolak I selabagi 

kolantrolal nelagatif melanggunakan aquadelast, 

kelalolampolak II selabagai kolantrolal polasitif 

melanggunakan elapinelafrin 1:1000, kelalolampolak 

III  selabagai kelalo lampolak pelarlakuan 1 dibelari 

elakstrak elatanolal daun bandolatan dolasis 0,4 

mg/ml, kelalolampo lak IV selabagai kelalolampolak 

pelarlakuan 2 elakstrak elatanolal daun bando latan 

dolasis 0,6 mg/ml, dan kelalolampolak V selabagai 

kelalolampolak pelarlakuan 3 dibelari elakstrak elatanolal  

daun bandolatan do lasis 0,8 mg/ml. Helawan co laba  

 

 

 



yang sudah dibagi pada masing-masing 

kelalolampolak kelamudian dibelari pelarlakuan untuk 

melangelatahui waktu pelardarahan (Blelaelading 

timela). 

Belardasarkan data hasil dari waktu 

pelardarahan pada melancit dilakukan uji 

nolarmalitas melanggunakan Shapirola-wilk dari 

5 kelalolampolak dipelarolalelah hasil data 

belardistribusi nolarmal. Dikatakan bahwa data 

belardidtribusi nolarmal karelana nilai signifikan 

data > 0,05. Data dilanjutkan delangan uji 

statistik Olanela Way ANOlaVA melanunjukkan 

nilai P vaulela = 0,00 < α (0,05), maka bisa 

dikatan H0 ditolalak dan H1 ditelarima. Elasktrak 

elatanolal daun bandolatan (Agelaratum colanyzolaidelas 

L.) mampu melampelangaruhi waktu 

pelanghelantian pelardarahan (Blelaelading timela) 

pada helawan uji. 

Pada hasil uji polast holac melanggunakan 

uji Lelaast Significant Diffelarelancela (LSD), 

antara kelalolampolak ko lantrolal nelagatif delangan 

kolantrolal polasitif didapatkan hasil pelarbeladaan 

yang signifikan (P < 0,05). Hal ini 

melanunjukkan bahwa pelambelarian elapinelafrin 

selabagai kolantrolal polasitif melampunyai elafelak 

pelanghelantian  pelardarahan  lelabih  celapat  

 

 

dibandingkan delangan kolantrolal nelagatif yang 

hanya melanggunakan aquadelast. Kolantrolal 

polasitif melanggunakan elapinelafrin melamiliki elafelak 

vasolakolanstriksi pada pelambuluh darah   dan 

melampelarcelapat pelambelantukan belakuan darah 

selahingga melampelangaruhi kelacelapatan waktu 

pelanghelantian pelardarahan. 

Uji polast ho lac antara kelalolampolak kolantrolal 

nelagatif delangan kelalolampolak pelarlakuan 

pelambelarian dolasis 1, dolasis 2 dan dolasis 3 

didapatkan adanya pelarbeladaan yang signifikan 

yaitu 0,000 (P < 0,05). Hal ini melanunjukkan 

bahwa pelamelabelarian elakstrak elatanolal daun 

bandolatan pada do lasis 1, dolasis 2 dan dolasis 3 

melampunyai elafelak pelanghelantian pelardarahan 

lelabih celapat dibandingkan delangan kolantrolal 

nelagatif yang hanya melanggunakan aquadelast. 

Hasil analisis polast holac antara 

kelalolampolak kolantrolal polasistif delangan kelalolampolak 

pelarlakuan tidak belarbelada signifikan (P > 

0,05). Hal ini melanunjukkan bahwa kolantrolal 

polasistif delangan kelalolampolak pelarlakuan 

melampunyai elafelak melanghelantikan pelardarahan 

yang selabanding. 

Hasil uji polast holac antara kelalolampolak 

pelarlakuan didapatkan hasil P1 telarhadap P2 

 

 



adalah 0,588, yang artinya tidak belarbelada 

signifikan (p>0,05). Pada kelalolampolak 

pelarlakuan P1 delangan P3 didapatkan hasil 

0,269 yang artinya tidak belarbelada 

signifikan. Seladangkan pada pelarlakuan P2 

dan P3 didapatkan hasil 0,564 yang artinya 

tidak belarbelada signifikan. Hal telarselabut 

melanunjukkan bahwa kelalolampolak P1, P2 dan 

P3 melampunyai elafelak pelanghelantian 

pelardarahan yang selabanding karelana pada 

pelambelarian dolasis 0,4 mg/ml atau dolasis 

telarkelacil sudah bisa melambelarikan elafelak 

pelanghelantian pelardarahan. 

Hasil yang dipelarolalelah dari uji statistik 

melanunjukkan bahwa pelambelarian elakstrak 

elatanolal daun bandolatan (Agelaratum 

Colanyzolaidelas L.) dapat melampelangaruhi waktu 

pelardarahan (Blelaelading Timela) pada melancit. 

Belardasarkan data hasil pelangukuran kelatiga 

dolasis elakstrak elatanolal daun bandolatan 

melambelarikan elafelak dalam melanghelantikan 

pelardarahan karelana masuk dalam rangela nilai 

rujukan melatoladela dukela yaitu 1-3 melanit. Hal 

ini melanunjukkan bahwa kandungan 

flavolanolaid dan tanin dalam daun bandolatan 

dapat melampelangaruhi waktu pelardarahan. 

 

 

Hasil pelanelalitian ini selajalan delangan 

pelanelalitian yang dilakukan olalelah Sidrolatillah 

(2021), dimana pelanelalitian yang dilakukan 

pada helawan colaba telarlihat pelarubahan saat 

pelambelarian elakstrak daun bandolatan. Selamakin 

tinggi dolasis yang dibelarikan selamakin celapat 

waktu helanti pelardarahan. Hal ini karelana pada 

daun bandolatan melangandung selanyawa tanin 

dan flavolanolaid yang belarpelaran pelanting dalam 

prolaselas helamolastasis. 

Tanin melarupakan astringelan yang 

melamiliki kelamampuan untuk melambelatuk 

makrolamolalelakul telarutama prolatelain yang dapat 

melampelarcelapat prolaselas helamolastatik, dan tanin 

belarpelaran selabagai vasolakolanstriktolar melalalui 

elafelak astringelannya. Selalain tanin selanyawa yang 

dapat melanghelantikan pelardarahan adalah 

flavolanolaid. Melakanismela flavolanolaid untuk 

melanghelantikan pelardarahan adalah 

vasolakolanstriksi. Vasolakolanstriksi dapat 

melarangsang agrelagasi trolambolasit selahingga 

telarbelantuk sumbat trolambolasit dan telarjadi 

pelanutupan luka melalalui pelaran sumbat darah, 

bila darah telarsumbat maka pelardarahan dapat 

belarhelanti (Putri, dkk., 2022). 

 

 

 



KESIMPULAN 

Belardasarkan hasil pelanelalitian yang 

dipelarolalelah dari elakstrak Elatanolal Daun 

Bandolatan telarhadap waktu pelardarahan pada 

melancit dapat disimpulkan: 

1. Pelambelarian elakstrak elatanolal daun 

bandolatan (Agelaratum colanyzolaidelas L.) 

pada dolasis 1, do lasis 2 dan dolasis 3 dapat 

melampelarcelapat waktu pelanghelantian 

pelardarahan (Blelaelading timela) pada 

melancit. 

2. Pelambelarian elakstrak elatanolal daun 

bandolatan pada melancit selabanding 

delangan elapinelafrin. 
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